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Kemelimpahan Jenis Gulma Tanaman Wortel pada Sistem Pertanian Organik
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Abstrak

Gulma merupakan tumbuhan alami yang mengganggmemaudidaya. Keberadaan gulma yang dibiarkan
tumbuh pada tanaman budidaya akan menurunkan pasén. Penurunan hasil panen oleh gulma disebabkan
adanya kompetisi yang terjadi antara gulma dengaantan budidaya.. Didalam upaya meningkatkan psiduk
pertanian, umumnya petani menggunakan berbagainbapeokimia, bahan ini akan menyebabkan lingkungan
menjadi rusak. Agar lingkungan tetap terpeliharék lmigunakan sistem pertanian organik yaitu suastes
pertanian tanpa menggunakan bahan kimia yang b&acomi lingkungan. Salah satu jenis tanaman sggng
banyak dibudidayakan adalah tanaman wortel. Wadgrfgat diperlukan karena banyak mengandung vitgamg
sangat bermanfaat untuk kesehatan manusia. Gulmg tygambuh di lahan wortel dapat menurunkan produksi
wortel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahemi$-jenis gulma wortel dan kemelimpahannya padtersi
pertanian organik. Lahan yang ditanami wortel gulyaadibiarkan tumbuh sampai umur 3 bulan. . Dilakukd
macam perlakuan pemupukan organik yaitu pupuk kagndpupuk hijau, EM-4 dan tanpa dipupuk Dilakukan
sampling gulma dengan mencatat jenis-jenis gulma rdanghitung jumlah individunya. Plot yang digunaka
berukuran 1 m x 1 m, dan dilakukan 3 kali ulang@iakukan juga pengukuran faktor lingkungan. Daaisih
penelitian diperoleh gulma yang dominan dan kenpdimannya tinggi pada semua perlakuan adBligmaria
villosa dan Vernonea cinerea. Jumlah individu gulma paling tinggi didapatkan pddhan yang dipupuk dengan
pupuk kandang, sedang paling rendah pada lahaa thpppuk.
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PENDAHULUAN Daya kompetisi gulma tersebut dikarenakan gulma
Gulma merupakan tumbuhan yang tumbulmempunyai sifat : tumbuh dengan cepat,
pada suatu tempat dan keberadaannya tidakempunyai toleransi yang tinggi terhadap faktor
diinginkan karena mengganggu tanaman budidayiingkungan, daya berkembang biakannya besar
atau dapat mengganggu aktifitas manusia. Dalalmaik secara generatif maupun vegetatif, dan biji
konteks ekologi gulma tanaman budidaya (weedsangat mudah disebarkan. Kehadirannya yang
crop ecology), gulma adalah tumbuhan yangnerugikan secara perlahan dan pasti perlu
berasal dari lingkungan alami dan secara kontindikendalikan secara bijaksana (Aldrich, 1984).
mengganggu tanaman dan aktifitas manusia dalam  Keberadaan gulma yang dibiarkan tumbuh
mengusahakan tanaman budidaya (Aldrich, 1984)pada tanaman budidaya akan menurunkan 20 —
Masalah gulma sebenarnya merupaka0% hasil panen. Penurunan hasil tanaman sangat
masalah penting dalam usaha pertanian, namurervareasi tergantung dari berbagai faktor, antara
tidak mendapat perhatian seperti hama atalain kemampuan tanaman berkompetisi, jenis-jenis
penyakit tanaman yang lainnya. Hal tersebugulma, umur tanaman dan umur gulma, tehnik
disebabkan karena kerugian yang ditimbulkan olebudidaya dan durasi mereka berkompetisi. Gray
gulma sedikit demi sedikit tidak langsung bisadan Hew (1968) melaporkan bahwdicania
dilihat, tetapi sebenarnya sangat menurunkan hasilicrantha HBK menyebabkan kehilangan hasil
panen. (Moenandir et al., 1993). tanaman kelapa sawit sebesar 20% selama lima
Berbeda dengan organisme pengganggu laitahun. Penurunan produksi jagung RR tanpa
(serangga dan jamur) yang secara visual dappengendalian gulma sebesar 31%. Kerugian yang
dilihat serangannya demikian drastis padaliakibatkan oleh gulma di seluruh dunia sangat
tanaman, gulma menyerang melalui kompetisbesar mencapai 95 milyard US $ per tahun dan
terhadap air, unsur hara, cahaya dan ruang tumbutebagian besar terjadi di negara berkembang dan
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hal itu disebabkan pengelolaan gulma yang tidagang digunakan 1m x 1m. Pengamatan dilakukan

tepat (Anonim, 2009). dengan mendata jenis-jenis gulma dan menghitung
Dalam rangka untuk bisa meningkatkanindividu setiap jenisnya. Masing-masing perlakuan

hasil pertanian pada umumnya para petani lebitiulang 3 kali (tiga plot) yang diambil secara acak

suka menggunakan berbagai bahan agrokimiBilakukan pengukuran faktor lingkungan pada

karena bahan tersebut Ilebih menguntungkalahan tersebut.

daripada menggunakan bahan-bahan yang akramnalisa Data:

lingkungan. Penggunaan pupuk kimia ataupuJntuk mengetahui kemelimpahan jenis gulma

pestisida kimia akan menimbulkan kerusakardipakai indeks kemelimpahan relatif dengan

lingkungan, diantaranya hasil pertaniannya akanumus:

mengandung residu kimia sumber daya tanah , air

dan udara semakin lama akan menjadi rusak Di=ni/N x 100 %

(Sutanto, 2004).Upaya untuk menjaga agar

sumberdaya lingkungan tidak rusak adalah dengafeterangan : Di = Indeks kemelimpahan jenis ke i

melakukan sistem pertanian organik. Sistem ni = Jumlah individu dari jenis i

pertanian organik adalah suatu sistem dengan cara N = Jumlah total individu dari

menghindarkan bahan kimia dan pupuk yangseluruh jenis i

bersifat meracuni lingkungan dengan tujuarMenurut Jorgensen (1974) dalam Krebs (1989)

memperoleh kondisi lingkungan yang sehauntuk menggambarkan komposisi jenis dibedakan

(Sutanto, 2004). Pertanian organik bertujuan untuk

menghasilkan makanan yang berkwalitas darma. Jenis dominan dengan Bi5%

bergizi yang mendukung kesehatan danb. Jenis sub dominan dengan Di=2 - <5%

kesejahteraan. c. Jenis tidak dominan dengan Di=0 - < 2%
.Wortel merupakan salah satu jenis sayuran

yang banyak dibudidayakan, karena banyaldASIL DAN PEMBAHASAN

manfaatnya untuk kesehatan. Manfaat dari wortel Dari hasil penelitian yang telah dilakukan

diantaranya sebagai sumber vitamin A, vitamin Bdidapatkan 16 jenis gulma. Pada lahan tidak

dan vitamin C. Gulma yang dibiarkan tumbuh didipupuk (kontrol) jenis gulma yang tumbuh relatif

lahan tanaman wortel juga akan menurunkafebih sedikit dibanding gulma pada lahan yang

produksi wortel. Untuk mendapatkan produksidipupuk.

wortel yang tinggi, perlu dilakukan pengendalian

gulma yang tumbuh di lahan tanaman wortel.

Penelitian tentang kemelimpahan jenis-jenis gulma

tanaman wortel pada sistem pertanian organik

perlu dilakukan dengan tujuan mengetahui jenis-

jenis gulma dominan dengan menggunakan pupuk

kandang, pupuk hijau, EM-4.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Pusat Penelitian
Pertanian  Akrab Lingkungan, @ Wonosobo.
Tanaman yang digunakan adalah wortel dengan
menggunakan sistem pertanian organik. Penelitian
ini memggunakan 4 macam pupuk sebagai
perlakuan yaitu pupuk hijau, pupuk kandang, EM-
4 dan tanpa pupuk sebagai kontrol. Gulma
dibiarkan tumbuh tidak disiangi sampai umur
tanaman 3 bulan. Setelah tanaman wortel umur 3
bulan dilakukan sampling gulma. Ukuran plot
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Tabel 1.Jumlah individu jenis/m2 dan kemelimpalelatif (%) jenis-jenis gulma tanaman wortel padegréan
organik di PPPAL Wonosobo.

No Nama jenis TO FM GM EM4
> Di > Di > Di > Di
1 Bidens pilosa 8 3,88 11 3,78 9 3,95 5 1,81
2 Amaranthus gracillis 4 1,37
3  Crassocephalum sp 1 0,49 3 1,03 5 2,19 6 2,17
4  Erigeron sumatrensis 4 1,94 5 1,72 2 0,88 2 0,72
5 Vernonea cinerea 35 16,99 124 42,61 52 22,81 117 42,24
6 Drymariavillosa 152 73,79 138 47,42 133 58,33 128 46,21
7 Eleusinindica 2 0,69 9 3,95 6 2,17
8 Portulaca oleracea 2 0,97 1 0,34 5 2,19
9 Paspalumsp 2 0,69
10 Blumeachinensis 8 2,89
11 Ageratumconiziodes 3 1,46 5 2,19 3 1,08
12 Comdina nudiflora 1 0,34
13 Spilanthes 1 0,36
iabadicensis
14 Oxalisverniculata 1 0,49 2 0,88
15 Cyperusrotundus 1 0,49 1 0,36
16 Ghomprena 6 2,63
celosioides
Jumlah jenis 9 10 10 10
Jumlah individu 206 291 228 277
Keterangan:

TO : kontrol tanpa pupuk
FM : pupuk kandang
GM: pupuk hijau

EM4: pupuk EM-4

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenisDrymaria cordata, Eleutheranthera rudealis,
gulma yang mendominasi pada lahan tanamafxonopus compressus, Cynodon dactyllon,
wortel sistem pertanian organik di P3AL Ageratum conyzoides, Amaranthus bilitum dan
Wonosobo adalaBrymaria villosa danVernonia  Amaranthus gracilis (Hartati, 2003). Dari hasil
cinerea. Jenis-jenis tersebut mempunyai indekgenelitian tersebut diatas didapatkan gulma
kemelimpahan> 5 dan terdapat pada semuaDrymaria merupakan gulma yang mendominasi
perlakuan baik yang tanpa pupuk maupun yanfphan tanaman wortel.
dipupuk. Jenis-jenis gulma dengan indeks Drymaria villosa merupakan jenis herba
kemelimpahar> merupakan jenis yang dominant merayap yang tumbuh diantara tumbuh-tumbuhan
(Jorgensen, 1974 dalam Krebs, 1989). Demikiafain. Bisa tumbuh di tempat cerah matahari
juga dengan jumlah individu, kedua jenis tersebumaupun daerah dengan keteduhan sedang.
mempunyai jumlah individu yang paling banyakKetinggian tempat 300 — 1600 dpl. Selain
bila dibandingkan dengan jenis gulma yang lainDrymaria vilosa jenis gulma lain yang
Jumlah individu jenis yang paling banyak mendominasi tanaman wortel pada penelitian ini
didapatkan padaDrymaria villosa. Dari hasil adalahVernonia cinerea. Gulma ini merupakan
penelitian yang telah dilakukan di dataran tinggi dherba tegak yang tumbuh di daerah cerah matahari
Tabanan Bali ditemukan jenis gulma yangatau sedikit teduh dan tidak terlalu basah.
mendominasi pada tanaman wortel adalah jeniKetinggian tempat 0 — 1400 dpl. (Soerjani, et al.
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1987). Kedua jenis gulma tersebut mempunyakimia terlihat bahwa tanaman yang dipupuk

daya adaptasi dan kompetisi yang tinggi sehinggdengan pupuk hijau dan pupuk kandang

bisa mendominasi gulma lain. meningkatkan kandungan N-organik dan phospat
Pada perlakuan To (kontrol) yaitu tanamarntanah. Sedang pupuk EM meningkatkan

wortel tidak diberikan pupuk, jumlah jenis maupunkandungan kalium, N-organik dan phosfat (Tabel

jumlah individunya lebih sedikit bila dibandingkan 2). Nitrogen dan fosfat merupakan dua unsur hara

dengan vyang dipupuk (Tabel 1). Hal iniyang paling banyak diperlukan oleh tanaman dan

disebabkan karena pemupukan akan sangaterupakan pembatas pertumbuhan dan hasil atau

berpengaruh terhadap kesuburan tanah, sehinggeoduksi tanaman (Sutanto, 2004)

ketersediaan nutrient untuk tanaman tercukupi dan

gulma bisa tumbuh lebih baik. Dari hasil analisis

Tabel 2. Hasil analisis kimia tanah masing-masiedgkuan pada lahan yang ditanami wortel di P3ALNd&wmbo.

No  Perlaku Kalium Kalium (%) N-organik  N-organik Phosfat P (%)

an (mg/Kg) (mg/kg) (%) (mg/Kg)
1 7O 60941.6  6.09 1843.5 0,184 0.93 0,00009
2 FM 485322  4.85 2694.6 0,26 4.55 0.00046
3 GM 38025.3 3.8 2059.39 0.206 1.77 0.00018
4 EM 86456.1  8.64 1864.5 0,186 1.77 0.00018

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dinisbah C/N. Bahan organik yang mempunyai
lahan wortel dengan sistem pertanian organikiisbah C/N rendah lebih cepat terdekomposisi
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandangehingga lebih cepat tersedia sebagai unsur yang
dan pupuk hijau secara signifikan meningkatkardibutuhkan tanaman.
kemelimpahan Collembola. Sedang penggunaan
EM-4 sebagai pupuk tanaman dapat menambalESIMPULAN
laju mineralisasi, meningkatkan konsentrasi FDari penelitian yang telah dilakukan disimpulkan
tanah dan meningkatkan produksi wortelbahwa:

(Rahadian, 2009). 1. Terdapat 16 jenis gulma yang tumbuh di
Collembola merupakan mikroarthropoda lahan tanaman wortel

tanah yang kehadirannya dapat memperbaiki 2. Gulma dengan kemelimpahan tinggi

struktur tanah dan meningkatkan kesuburan tanah. didapatkan pada jeni3rymaria villosa

Penggunaan EM-4 dapat membantu mempercepat danVernonea cinerea

dekomposisi materi organik, karena EM-4 3. Penggunaan pupuk organik akan

merupakan kultur kombinasi berbagai jenis menaikkan baik jumlah jenis maupun

mikroorganisme yang menguntungkan sehingga kemelimpahan gulma

kesuburan tanah pertanian menjadi lebih baik
(Higa dan Parr, 1994 dalam Rahardian, 2009). © UCAPAN TERIMA KASIH
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